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BAB 1 . PENDAHULUAN
1.1. Analisis Situasi
Proses perubahan garis pantai sangat dipengaruhi oleh banyak faktor.
Faktor-faktor tersebut brasal dari daratan (proses fluvial) dan faktor dari laut
(mareni) itu sendiri. Disamping itu campur tangan manusia juga mempunyai
peranan yang berarti dalam hal pembentukan pantai .
Desa Randusanga Kulon Kabupaten Brebes memiliki areal pesisir yang
membentang sepanjang garis utara , seluas kurang lebih 1200 Ha., wilayah tersebut
meliputi ekosistem perikanan yang diperuntukan berbagai kepentingan, seperti
areal pertambakan, pariwisata, perumahan, termasuk daerah hutan mangrove.
Keberadaan hutan mangrove di wilayah pesisir sangat menentukan perubahan garis
pantai yang terjadi setiap saat. Perubahan ini secara garis besar memiliki dua
macam perubahan, yaitu perubahan garis pantai maju (akresi) dan perubahan garis
pantai mundur (rekresi) yang secara alami dapat terbentuk karena proses
oseanografi seperti, gelombang, pasang surut, proses pengangkatan (emerge) dan
penenggelaman daratan (submerge).
Permasalahan manusia serta aktivitasnya di daerah pesisir dan daerah hulu
dapat menjadi pemicu berkembangnya permasalahan yang timbul di daerah pantai.
Menurut Sunarto (1991) permasalahan yang timbul di wilayah pantai dapat
dibedakn menjadi tiga kelompok yaitu alami, non alami dan kombinasi keduanya.
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Aktivitas manusia merupakan salah satu penyebab kerusakan  non alami,
seperti penebangan mangrove , perluasan areal tambak, pembangunan dermaga dan
lain sebagainya. Penyebab lain yang secara tidak langsung mempengaruhi
perubahan garis pantai adalah kurangnya pengetahuan masyarakat tentang
pentingnya komunitas hutan mangrove sebagai penyangga garis pantai. Minimnya
pengetahuan ini akan mempengaruhi persepsi dan partisipasi masyarakat terhadap
kelestarian hutan mangrove.
Berdasarkan permasalahan tersebut maka program Studi Pemanfaatan
sumberdaya Perikanan Fakultas Perikanan Universitas Pancasakti Tegal merasa
berkewajiban untuk mensosialisasikan Pengembangan Kawasan Mangrove di
Kawasan Pesisir , terutama daerah pertambakan sekitar areal tambak Desa
Randusanga Kulon Kabupaten Brebes. Dalam Upaya Menumbuhkan Partisipasi
Masyarakat serta melindungi kawasan tersebut dari kerusakan lingkungan.
Dengan memberikan penyuluhan kepada masyarakat Randusanga kulon
serta penanaman bibit mangrove   diharapkan mereka dapat :
1. Mengembangkan  dan menyebarluaskan tentang peranan hutan
mangrove.
2. Mengembangkan usaha pembibitan mangrove
3. Pada akhirnya dapat meningkatkan partisipasi masyarakat terhadap
pengembangan kawasan  mangrove.
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Tanaman mangrove sendiri memiliki banyak fungsi ekologis , sebagai
,daerah pemeliharaan organisme air, sebagai daerah pemijahan, sebagai ekosistim
organisne darat, serta daerah perlindungan. Selain itu mangrove merupakan
tanaman yang mampu menahan abrasi, karena sistim perakarannya yang dapat
menahan substrat dasar perairan dengan baik.
1.2. Permasalah Mitra.
Desa Randusangan Kulon memiliki wilayah perikanan kurang lebih 1200
Ha, wilayah ini antara lain terdiri dari daerah pantai, pertambakan , perumahan dan
lain lain` . Wilayah tersebut masih banyak yang belum ada tanaman mangrovenya
, sehingga Tim pengabdian kepada masyarakat Program studi Pemanfaatan
Sumberdaya Perikanan Fakultas Perikanan dan Ilmu Kelautan Universitas
Pancasakti Tegal merasa perlu untuk melaksanakan kegiatan pengabdian kepada
masyarakat di daerah tersebut. Pengabdian yang dilakukan berupa sosialisasi
peranan mangrove serta penanaman mangrove disekitar areal tambak Desa
Randusanga Kulon .
Tim Pengabdian bekerjasama dengan mahasiswa pecinta alam Universitas
Pancasakti Tegal ,  beberapa mahasiswa pecinta alam dari perguruan tinggi lain se
ek Karesidenan Pekalongan serta masyarakat umum.
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1.3. Justifikasi dan Penentuan Permasalahan yang Disepakati untuk
Penyelesaiannya.
Melihat permasalahan yang ada di sasaran pengabdian kepada masyarakat ,
tim bersama mahasiwa pecinta alam dan masyarakat sasaran pengabdian sepakat
untuk melaksanakan :
- Sosialisasi peranan mangrove`
- Penanaman mangrove
- Monitoring  mongrove hasil penanaman.
1.4. Tujuan dan Manfaat
1.4.1. Tujuan
Kegiatan pengabdian ini bertujuan untuk memberikan tambahan
pengetahuan  tentang manfaat mangrove terhadap kelestarian lingkungan,
menambah luas wilayah mangrove dan meningkatkan kepedulian masyarakat
terhadap lingkungan.
1.4.2. Manfaat
Kegiatan pengabdian ini diharapkan dapat bermanfaat bagi mitra maupun
lembaga:
a. Bagi mitra tambahan pengetahuan , kepedulian masyarakat terhadap
kelestarian lingkungan.
b. Bagi lembaga, kegiatan ini sebagai wujud pelaksanaan Tri Dharma
Perguruan Tinggi.
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BAB 2. SOLUSI DAN TARGET  LUARAN
Luaran kegiatan yang diharapkan dari kegiatan ini disajikan dalam tabel 1.
Tabel 1. Target Luaran
No Jenis Luaran Indikator
1 Publikasi ilmiah di jurnal/prosiding Tidak ada
2 Publikasi pada media masa (cetak/elektronik) Ada
3 Peningkatan luas wilayah mangrove Ada
4 Peningkatan Kepedulian Masyarakat Ada
5 Peningkatan pemahaman tentang manfaat
mangrove pada masyarakat
Ada
6 Peningkatan kebersihan lingkungan
masyarakat umum)
Ada
7 Buku Saku Ada
8 Hak kekayaan intelektual Tidak ada
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BAB 3. METODE PELAKSANAAN
3.1 Metode
Metode Pelaksanaan kegiatan pengabdian diuraikan sebagai berikut :
a. Tim Pelaksana Pengabdian Masyarakat Prodi Pemanfaatan Sumberdaya
Perikanan FPIK UPS Tegal menyampaikan materi pelatihan dalam forum
pertemuan yang dihadiri oleh masyarakat sasaram.dan mahasiswa pecinta alam.
b. Kepada peserta dibagikan materi yang sudah disiapkan oleh Tim
c. Metode Penyampaian materi yang digunakan adalah ceramah dan diskusi.
d. Penanaman bibit mangrove di sekitar Areal tambak.
3.2 Rancangan  Evaluasi
Evaluasi keberhasilan kegiatan  pengabdian ini dilakukan berdasarkan :
a. Kehadiran dan ketertarikan peserta terhadap materi.
b. Pelaksanaan penanaman.
c. Pemantauan pertumbuhan mangrove .
d. Pemantauan kebersihan lingkungan`
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BAB 4 . JADWAL PELAKSANAAN KEGIATAN
Jadwal pelaksanaan Penanaman Mangrove Di Wilayah Sekitar Areal
Tambak Desa Randusanga Kulon Kabupaten Brebes l , adalah sebagai berikut :
Tabel 2. Jadwal Pelaksanaan Kegiatan
No Kegiatan Waktu
1. Penyusunan proposal Februari
2. Sosialisasi materi manfaat Mangrove Februari
3. Penanaman mangrove Februari
4. Monitoring Maret, April, Mei.
Juni, Juli , Agustus
5. Pelaporan September
8
BAB 5. HASIL DAN LUARAN YANG DICAPAI
1.1. Gambaran Umum`
Pelaksanaaan kegiatan Pengabdian Kepada Masyarakat yang di laksanakan
di Desa Randusanga Kulon ,berupa penanaman bibit mangrove disekitar Areal
tambak dapat berjalan dengan baik. Hal ini terlihat dari antusias peserta kegiatan
Pengabdian yang melibatkan banyak pihak.. Pihak pihak yang terlibat dalam
kegitan pengabdian ini antara lain :
- Pihak perangkat Desa beserta masyarakat Randusanga Kulon.
- KLH Kabupaten Brebes, selaku penyedia bibit mangrove dan pemateri
dalam sosialisasi pentingnya pemeliharaan lingkungan mangrove..
- Perwakilan Siswa SMU Kabupaten Brebes`
- Perwakilan Mahasiwa Pecinta Alam dari Perguruan Tinggi se- Eks
Karesidenan Pekalongan
- Mahasiswa Pecinta Alam UPS Tegal dan Tim PKM
1.2. Pembahasan
Kegiatan PKM dimulai dengan survey lapangan yang dilaksanakan oleh
Tim PKM dan mahasiswa anggota UKM Mapakti dan berkoordinasi dengan pihak
Perangkat Desa Randusanga Kulon, Respon positif dari pihak desa sangat
mendukung kelancaran kegiatan ini, demikian juga pihak KLH. Kesadaran akan
pentingnya pemeliharaan kawasan mangrove merupakan dorongan yang kuat untuk
ikut mensukseskan kegiatan PKM .
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Penanaman bibit mangrove yang akan dilaksanakan , diharapkan nantinya
dapat menambah luas kawasan mangrove di wilayah Randusanga Kulon. Pada
gambar berikut terlihat antusias peserta dalam mengikuti arahan pelaksanaan dan
sosialisasi pemeliharaan lingkungan mangrove oleh KLH kabupaten Brebes.
Gambar 1 : Pengarahan dan  sosialisasi Mangrove
Kegiatan penanaman bibit mangrove dilakukan disekitar Areal tambak oleh
semua partisipan. Penanaman  1500 bibit mangrove dilakukan dengan cara
membenamkan  2 atau 3 bibit mangrove kedalam media tanam  dan kemudian diikat
dengan ajir , agar bibit tersebut kuat tidak tercabut dari media `Gambar 2 dan
gambar 3  , menunjukan kegiatan penanaman bibit mangrove oleh para partisipan.
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Gambar 2. Proses penanaman bibit mangrove.
Gambar 3. Bibit yang sudah ditanam.
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Bibit mangrove yang telah ditanam sejumlah !500 , pada satu bulan pertama
tinggal sekitar 50,3  % atau kurang lebih 758 yang masih tumbuh, dan pada 6 bulan
berikutnya, bulan September, masih 473 pohon. Bibit yang tumbuh memiliki
perkembangan yang berbeda beda, sebagian  memiliki daun sekitar  30 lembar,
tetapi ada pula yang pertumbuhannya lambat dan hanya memiliki 5 lembar daun,
Berkurangnya jumlah bibit dikarenakan penanaman yang kurang kuat
ikatannya dengan ajir sehingga ketika terjadi rob, banyak bibit yang terlepas dan
hanyut. Selain cara mengikat yang kurang kuat,  penanaman pada media yang
lumpur perlu di benamkan lebih dalaam.
Gambar 4 : Mangrove 6 bulan , daun subur
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Gambar 5 : Mangrove 6 bulan , daun tidak subur
Setelah dilakukan monitoring terhadap pertumbuhan mangrove, luaran yang
ditetap dapatt dicapai terutama perluasan dareah mangrove, meningkatnya
kepedulian masyarakat terhadap lingkunga, publikasi sertaapembuatan buku saku
tentang lingkungan mangrove.
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BAB 6. RENCANA  TAHAPAN BERIKUTNYA
Kegiatan yang direncanakan untuk tahap berikutnya adalah monitoring
perkembangan dari bibit mangrove yang sudah ditanam serta penanaman bibit
mangrove di lokasi yang berbeda. Kegiatan ini memerlukan kerjasama dengan
KLH, selaku dinas terkait yang dapat menyediakan bibit Mangrove.
Pengadaan bibit mangrove selain mendapatkan drooping dari KLH, dapat
dilakukan dengan cara menyemai secara mandiri . bibit biji mangrove dapat
dikumpulkan dari pohon mangrove yang sudahberbuah, Buah yang dipilih adalah
buah yang sudah cukup tua.
Buah mangrove sebelum ditanam langsung ditanah lokasi peneneman,
disemaikan dahulu di polybag , Setelah bibit tumbuh dan memiliki beberapa helai
daun , bibit dapat ditanam dilokasi penanaman. Jika peneneman nya cukup kuat dan
dilahan yang cukup air, bibit bakau ini menjadi lebih cebat tumbuh.
Selain rencana penanaman kembali, sosialisasi tentang pentingnya kawasan
mangrove bagi kelestarian lingkungan , harus tetap dilakukan. Hal ini untuk
menjaga persepsi masyarakat yang positif terhadap mangrove.
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BAB 7. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil kegiatan dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:
1. Masyarakat Randusanga Kulon peduli terhadap lingkungan mangrove.
2. Pertumbuhan mangrove, tidak sama sesuai dengan lokasi penanaman
3. Diperlukan kegiatan penanaman mangrove tahap selanjutnya
4. Diperlukan pengadaan bibit mangrove secara mandiri.
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